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Abstrak

Pendidikan yang efektif di era globalisasi tidak hanya mengedepankan penguasaan pengetahuan,
tetapi juga kemampuan berpikir Kritis siswa, terutama dalam menghadapi isu-isu lingkungan.
Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) berorientasi lingkungan merupakan
pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa,
serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap masalah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek yang berfokus
pada isu lingkungan di tingkat Sekolah Dasar (SD). Metode yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (R&D) yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain, pengembangan produk, uji
coba, dan implementasi. Model ini melibatkan siswa dalam proyek nyata yang mengatasi masalah
lingkungan, seperti pengelolaan sampah dan pelestarian alam, dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, serta kolaborasi di antara siswa. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa tentang isu lingkungan,
keterampilan pemecahan masalah, dan kolaborasi. Selain itu, model ini berhasil memberikan
dampak positif terhadap lingkungan sekitar, seperti peningkatan pengelolaan sampah di sekolah
dan kampanye lingkungan di masyarakat. Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran
berbasis proyek ini terbukti efektif dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan kesadaran lingkungan siswa.

Keywords: Pembelajaran berbasis proyek, keterampilan berpikir kritis, kesadaran lingkungan.
Abstract

Effective education in the era of globalization not only emphasizes knowledge mastery but also
the critical thinking skills of students, especially in addressing environmental issues.
Environmentally oriented Project-Based Learning (PjBL) is an innovative approach that can
enhance students' critical thinking and collaboration skills, as well as increase their awareness of
environmental problems. This study aims to develop and implement a project-based learning
model focused on environmental issues at the elementary school level. The method used is
Research and Development (R&D), which consists of needs analysis, design, product
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development, testing, and implementation. This model engages students in real-world projects that
address environmental issues, such as waste management and nature conservation, with the aim of
improving knowledge, critical thinking skills, and collaboration among students. The results show
a significant improvement in students' knowledge about environmental issues, problem-solving
skills, and collaboration. Furthermore, this model successfully provided positive impacts on the
surrounding environment, such as improved waste management at the school and environmental
campaigns in the community. Overall, the implementation of this project-based learning model
proved effective in achieving educational goals, namely enhancing students' knowledge, critical
thinking skills, and environmental awareness.

Keywords: Project-based learning, critical thinking skills, environmental awareness

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin kompleks, generasi muda menghadapi tantangan yang tidak
hanya menuntut penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir Kkritis yang
memungkinkan mereka menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan berbagai masalah.
Tantangan ini semakin relevan di tengah isu global seperti perubahan iklim, polusi, dan kerusakan
ekosistem, yang membutuhkan perhatian serius dari semua pihak, termasuk generasi muda.
Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk individu yang tidak hanya memiliki
kecakapan akademik tetapi juga kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan (Anderson &
Krathwohl, 2001; Arends, 2012).

Namun, pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar (SD) sering kali masih menggunakan
pendekatan konvensional, dengan dominasi metode ceramah dan hafalan. Akibatnya, siswa
cenderung pasif dan hanya menerima informasi secara linear tanpa kesempatan untuk
mengeksplorasi, mempertanyakan, atau menawarkan solusi terhadap isu-isu nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Situasi ini menghambat pengembangan kemampuan berpikir Kritis
siswa, yang sebenarnya sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan nyata, terutama yang
terkait dengan lingkungan (Borg & Gall, 1983; Dewey, 1938).

Pendekatan inovatif yang dapat mengatasi tantangan ini adalah model pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PjBL). Pendekatan ini mengajak siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui pelaksanaan proyek nyata dan relevan. Dalam model ini, siswa bekerja
secara kolaboratif untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mempresentasikan hasil
kerja mereka (Gentry, 2001; Krajcik & Blumenfeld, 2006). Integrasi wawasan lingkungan dalam
model ini sangat penting, mengingat isu-isu lingkungan bersifat kontekstual dan membutuhkan
solusi kreatif dari berbagai perspektif.

Pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi pada lingkungan memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara aplikatif. Misalnya, siswa dapat mempelajari
pengelolaan sampah melalui proyek pembuatan kompos dari limbah organik atau menganalisis
dampak penggunaan plastik melalui studi kasus di lingkungan sekolah. Dengan terlibat langsung
dalam proyek seperti ini, siswa tidak hanya memahami konsep lingkungan secara teoretis tetapi
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Larmer & Mergendoller, 2015).

Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek berwawasan lingkungan diharapkan
menjadi solusi inovatif untuk menjawab kebutuhan keterampilan abad ke-21 sekaligus tantangan
pendidikan modern. Model ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
autentik, mengasah kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan berdasarkan data
dan konteks nyata (Krajcik & Blumenfeld, 2006). Dengan begitu, siswa tidak hanya siap
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menghadapi tantangan akademik tetapi juga mampu berkontribusi sebagai agen perubahan yang
peduli terhadap lingkungan dan masa depan.

Jurnal ini menitikberatkan pada pengembangan model pembelajaran berbasis proyek
berorientasi lingkungan sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Integrasi wawasan lingkungan dalam pembelajaran tidak hanya mendukung tujuan
pendidikan tetapi juga membantu membentuk siswa menjadi individu yang bertanggung jawab
secara sosial dan ekologis.

Il. METODE
A. Pendekatan dalam Pengembangan

Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek memerlukan desain yang sistematis
agar efektif, efisien, dan relevan. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah metode
penelitian dan pengembangan (R&D), yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, pengujian,
dan implementasi. Menurut Borg dan Gall (1983), R&D terdiri dari beberapa tahap untuk menguji
kelayakan dan efektivitas produk. Dalam pendidikan, pendekatan ini relevan untuk menghasilkan
model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan utama dari pendekatan
ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan solusi yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
masa depan.
B. Tahapan Desain Pengembangan

Tahapan desain pengembangan dalam pendidikan terdiri dari proses sistematis untuk
merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif. Berikut adalah tahapan
tersebut:

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi masalah yang ada dan menentukan kebutuhan
dalam pengembangan model pembelajaran. Ini dilakukan melalui pengumpulan data,
wawancara, dan studi literatur.

2. Perancangan Model Pembelajaran: Merancang tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, materi ajar, media pembelajaran, dan rencana penilaian.

3. Pengembangan Produk: Membuat modul pembelajaran, media, dan instrumen penilaian
berdasarkan perancangan yang telah dilakukan.

4. Uji Coba Awal: Menguji model di kelas terbatas untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan model yang dikembangkan.

5. Revisi dan Penyempurnaan: Memperbaiki model berdasarkan umpan balik dari uji coba
awal.

6. Uji Coba Lanjutan: Menguji model yang telah disempurnakan di lebih banyak kelas untuk
mendapatkan data yang lebih representatif.

7. Diseminasi dan Implementasi: Menyebarluaskan model yang telah berhasil dikembangkan
dan memberikan pelatihan kepada guru untuk penerapan yang efektif.

C. Deskripsi Desain Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Fokus Lingkungan
Model pembelajaran berbasis proyek ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar

yang relevan dan aplikatif dengan fokus pada isu lingkungan. Tujuan utamanya adalah

meningkatkan kesadaran lingkungan, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan

meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa.

Proses pembelajaran meliputi beberapa langkah:

1. Pengenalan Proyek: Guru memperkenalkan proyek yang berkaitan dengan masalah
lingkungan kepada siswa.
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2. Penelitian dan Pengumpulan Data: Siswa mencari informasi tentang masalah lingkungan
yang dipilih.
3. Perencanaan Solusi: Siswa merancang rencana tindakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.
4. Implementasi Solusi: Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat.
5. Evaluasi dan Refleksi: Siswa mengevaluasi hasil proyek dan merefleksikan pengalaman
belajar mereka.
D. Kriteria Keberhasilan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berfokus Lingkungan
Kriteria keberhasilan model pembelajaran berbasis proyek ini meliputi:
1. Pencapaian Tujuan Pembelajaran: Mengukur peningkatan pengetahuan siswa tentang isu
lingkungan dan keterampilan pemecahan masalah.
2. Keterlibatan Aktif Siswa: Menilai partisipasi siswa dalam setiap tahap proyek dan motivasi
mereka.
3. Penerapan Solusi dalam Kehidupan Nyata: Mengukur sejauh mana siswa dapat
mengimplementasikan solusi yang dirancang untuk mengatasi masalah lingkungan.
4. Keterampilan 21st Century Skills: Menilai perkembangan keterampilan berpikir Kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
5. Evaluasi dan Refleksi: Melihat kemampuan siswa dalam mengevaluasi proses
pembelajaran mereka.
6. Pengakuan dan Penerimaan Model oleh Stakeholder: Mengukur dukungan dari guru, orang
tua, dan komunitas terhadap model pembelajaran ini.
Dengan memenuhi kriteria-kriteria tersebut, model pembelajaran berbasis proyek yang berfokus
pada lingkungan dapat dianggap berhasil dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memberikan dampak positif bagi siswa serta masyarakat.

I1l. PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dipaparkan hasil dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PjBL) yang berfokus pada isu lingkungan serta pembahasannya. Pembahasan ini
bertujuan untuk menganalisis sejaun mana model pembelajaran ini dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, baik dalam hal peningkatan pengetahuan lingkungan, keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, maupun dampak yang dihasilkan pada lingkungan sekitar siswa.

A. Hasil Pembelajaran

1). Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Isu Lingkungan

Setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini, terlihat peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman siswa mengenai berbagai isu lingkungan. Sebagai contoh, pada awal proyek,
sebagian besar siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya pengelolaan sampah dan
dampaknya terhadap lingkungan. Namun, setelah mengikuti tahapan proyek yang mencakup
penelitian tentang masalah sampah di sekolah dan pengelolaan limbah, siswa mampu
mengidentifikasi berbagai jenis sampah dan cara pengelolaannya yang lebih ramah lingkungan
(Santoso, 2016; Zain & Kurniawan, 2018).

Siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang topik-topik seperti polusi,
perubahan iklim, dan keberlanjutan alam. Pada akhir proyek, sebagian besar siswa dapat
menjelaskan dengan baik berbagai konsep yang terkait dengan isu-isu lingkungan dan
menyarankan solusi yang relevan berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh selama proyek
(Zuhdi & Surachman, 2020).

Data Hasil Tes Pengetahuan:
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e Sebelum proyek dimulai, nilai rata-rata siswa pada tes pengetahuan lingkungan adalah 65.

o Setelah proyek selesai, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 85.

e Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa berhasil menyerap pengetahuan yang diberikan
dalam konteks proyek yang mereka kerjakan.

2). Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis

Model pembelajaran berbasis proyek ini juga berhasil mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang sebelumnya cenderung menerima
informasi secara pasif, kini belajar untuk berpikir secara analitis dan kritis dalam mencari solusi
terhadap masalah yang mereka identifikasi, seperti pengelolaan sampah dan pelestarian taman kota
(Slavin, 2009).

Selama proses perencanaan proyek, siswa diajak untuk mengevaluasi berbagai pilihan solusi dan
memilih yang paling efektif berdasarkan data yang mereka kumpulkan. Proyek yang melibatkan
tindakan nyata seperti mendaur ulang sampah atau merancang kampanye pengelolaan sampah di
sekolah mengajarkan siswa untuk berpikir jernih dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang
mereka buat (Wiggins & McTighe, 2005).

Data Observasi:

o Dalam sesi diskusi kelompok, siswa menunjukkan kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan kritis mengenai data yang ditemukan dan merumuskan solusi yang lebih
efisien.

« Di akhir proyek, siswa menyampaikan solusi mereka dengan cara yang lebih terstruktur,
menggunakan bukti dan alasan yang kuat untuk mendukung setiap keputusan yang mereka
ambil.

3). Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Pembelajaran berbasis proyek sangat menekankan pada kerja sama tim. Keberhasilan model ini
dapat dilihat dari sejauh mana siswa mampu bekerja sama, membagi tugas secara adil, dan
berkomunikasi dengan baik dalam kelompok. Selama proyek, siswa diberi tugas untuk bekerja
dalam tim yang terdiri dari 4-5 orang.

Hasilnya, siswa berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi mereka, saling membantu, dan
menghargai peran masing-masing dalam tim. Selain itu, mereka juga belajar untuk mengelola
perbedaan pendapat dan menemukan solusi bersama. Hal ini terbukti dalam proses penyusunan
laporan, presentasi, serta implementasi solusi yang didasarkan pada keputusan bersama dalam
kelompok (Mulder, 2010; Yuniarto, 2019).

Data Observasi Kolaborasi:

o Selama diskusi kelompok, 90% siswa terlibat aktif dalam setiap keputusan yang diambill.
Setiap anggota kelompok memberikan kontribusi yang seimbang, baik dalam perencanaan,
penelitian, maupun pelaksanaan proyek.

o Hasil refleksi siswa menunjukkan bahwa mereka merasa puas dengan kerja sama tim dan
mendapatkan pengalaman berharga dalam berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

B. Dampak Proyek terhadap Lingkungan Sekitar

1). Implementasi Solusi di Sekolah dan Masyarakat

Salah satu tujuan utama dari model pembelajaran berbasis proyek ini adalah penerapan solusi yang
dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan. Dalam proyek yang berfokus pada
pengelolaan sampah, siswa berhasil mengimplementasikan solusi yang mereka rancang, seperti
pembagian sampah berdasarkan jenis (organik dan anorganik) dan penyuluhan kepada teman-
teman mereka tentang pentingnya memilah sampah (Zuhdi & Surachman, 2020).
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Di luar sekolah, beberapa siswa bahkan melakukan kampanye kecil di lingkungan rumah mereka
untuk mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah yang ramah lingkungan. Mereka
bekerja sama dengan pihak sekolah dan masyarakat untuk menyelenggarakan seminar dan
workshop tentang pengelolaan sampah yang efektif.

Data Dampak Implementasi Solusi:

o Pengelolaan sampah di sekolah mengalami peningkatan, dengan lebih dari 75% siswa Kini
secara rutin memisahkan sampah organik dan anorganik.

o Kampanye penyuluhan yang diadakan di lingkungan sekitar sekolah berhasil menarik
perhatian 50+ warga yang ikut serta dalam kegiatan tersebut.

e Pengurangan sampah di sekolah mencapai 20% dalam 2 bulan setelah implementasi
proyek.

2). Pengaruh pada Kesadaran Lingkungan Siswa

Selain memberikan solusi nyata terhadap masalah lingkungan, proyek ini juga berhasil
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Proyek ini mengajarkan mereka untuk lebih
menghargai alam dan menyadari peran mereka dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Siswa
mulai lebih peduli terhadap masalah lingkungan di sekitar mereka dan semakin termotivasi untuk
bertindak (Zain & Kurniawan, 2018).

Data Refleksi Siswa:

« 85% siswa menyatakan bahwa mereka sekarang lebih peduli terhadap isu lingkungan, dan
mereka berjanji untuk terus melakukan aksi kecil untuk menjaga kebersihan, seperti
membawa kantong belanja sendiri dan mengurangi penggunaan plastik.

e 90% siswa merasa bahwa proyek ini telah membuka mata mereka tentang pentingnya
pelestarian alam dan keberlanjutan.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek yang berfokus pada lingkungan berhasil mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Peningkatan pengetahuan siswa tentang isu lingkungan menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek ini efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam,
tidak hanya secara teori, tetapi juga melalui pengalaman praktis yang mereka alami (Mulder, 2010;
Santoso, 2016).

Selain itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa merupakan indikator
utama keberhasilan model ini. Dalam proses proyek, siswa tidak hanya belajar untuk memecahkan
masalah secara individual, tetapi juga belajar untuk bekerja sama dalam tim, mendiskusikan ide,
dan merumuskan solusi secara bersama-sama (Slavin, 2009). Dampak positif terhadap lingkungan
sekitar, seperti peningkatan kesadaran dan aksi nyata siswa dalam mengelola sampah, juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini berhasil mendorong siswa untuk bertindak (Wiggins
& McTighe, 2005).

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis proyek dengan fokus pada lingkungan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa terhadap isu-isu
lingkungan yang penting. Keberhasilan model ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang
relevan dan kontekstual, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kepedulian sosial siswa (Zuhdi & Surachman, 2020).
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IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning/PjBL) yang berfokus pada isu lingkungan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
penting sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Isu Lingkungan: Model pembelajaran berbasis
proyek yang berfokus pada lingkungan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang
berbagai isu lingkungan, seperti pengelolaan sampah, perubahan iklim, dan pelestarian
alam. Peningkatan ini dapat dilihat dari tes pengetahuan yang menunjukkan kenaikan
signifikan setelah proyek dilaksanakan.

Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis: Siswa
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Mereka tidak hanya mampu memahami isu-isu lingkungan, tetapi
juga merancang solusi praktis dan kreatif untuk mengatasi masalah tersebut. Peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis ini tercermin dari partisipasi siswa dalam diskusi kelompok,
perencanaan, dan implementasi solusi.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi: Pembelajaran berbasis proyek berhasil
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Mereka belajar bekerja dalam tim, membagi
tugas secara adil, berkomunikasi secara efektif, dan menghargai kontribusi masing-masing
anggota. Hal ini tercermin dalam keberhasilan mereka dalam menjalankan proyek secara
timbal balik.

Dampak Positif terhadap Lingkungan Sekitar: Implementasi proyek berbasis lingkungan
menghasilkan dampak nyata terhadap lingkungan sekitar, seperti peningkatan pengelolaan
sampah di sekolah dan kampanye pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga bertindak
untuk membuat perubahan positif dalam komunitas mereka.

Peningkatan Kesadaran Lingkungan: Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,
proyek ini juga berhasil meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya keberlanjutan
lingkungan. Siswa menjadi lebih peduli terhadap isu lingkungan dan berkomitmen untuk
menerapkan solusi yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran berbasis proyek ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa terkait isu lingkungan, serta
memberikan dampak positif pada lingkungan sekitar mereka.
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